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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pengaruh
penerapan model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada materi sistem pencernaan kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara.
Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental dengan desain
penelitian Nonequivalent Control Group Design. Penentuan sampel penelitian
menggunakan Simple Random Sampling, didapatkan sampel penelitian yaitu kelas
XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan tes berupa soal pilihan ganda.
Indikator kemampuan berpikir Kkritis pada penelitian ini yaitu interpretasi, analisis,
inferensi, eksplanasi, evaluasi dan pengaturan diri. Nilai n-gain tertinggi pada
kelas eksperimen adalah indikator inferensi sedangkan n-gain terendah adalah
indikator eksplanasi dan pengaturan diri. Pada kelas kontrol nilai n-gain tertinggi
adalah indikator evaluasi dan nilai n-gain terendah interpretasi. Berdasarkan uji
statistik menggunakan SPSS22 diperoleh bahwa penerapan model inkuiri
terbimbing berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada materi sistem pencernaan kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara.

Kata Kunci: Inkuiri terbimbing, kemampuan berpikir kritis, sistem pencernaan
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ABSTRACT

This study aims to obtain information about the influence of guided inquiry model
to the critical thinking skills of learners on the digestive system material grade XI
SHS 1 Indralaya Utara. The research method used is Quasi Experimental with
Noquivalent Control Group Design research design. Determination of research
sample using Simple Random Sampling, got sample research that is class XI IPA 1
as experiment class and class XI IPA 2 as control class. Methods of data
collection is done by the test of multiple choice questions. The indicator critical
thinking skills of this research use that is interpretation, analysis, inference,
explanation, evaluation and self-regulation. The highest n-gain value in the
experimental class is the inference indicator where as the lowest n-gain is an
explanatory and self-regulatory indicator. In the control class the highest n-gain
value is the evaluation indicator and the lowest n-gain value of the interpretation.
Based on the statistical test using SPSS22 implementation of guided inquiry
model has a significant effect on students' critical thinking skills the material of
digestive system of class XI of SMA Negeri 1 Indralaya Utara.

Keyword: Guided inquiry, critical thinking skills, digestive system
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki peran penting
dalam sistem pendidikan karena dapat memperjelas arah pendidikan serta
memberikan pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki setiap
peserta didik (Sanjaya, 2008: 3). Impementasi kurikulum dari waktu ke waktu
mengalami pergantian, pada saat ini diberlakukan kurikulum 2013. Kurikulum 2013
dirancang agar setiap lulusan satuan pendidikan menengah memiliki kompetensi
pada tiga dimensi yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Kemendikbud, 2016).

Berpikir adalah proses mental yang dilakukan seseorang lebih dari hanya
sekedar mengingat (Sanjaya, 2009: 230). Sani (2014: 15) mengemukakan bahwa
kemampuan berpikir meliputi berpikir kreatif, berpikir kritis dan berpikir praktik.
Berpikir kritis adalah pola berpikir lebih bersifat ke otak kiri dengan fokus pada
menganalisis dan mengembangkan berbagai kemungkinan (Surya, 2014: 45).
Kemampuan berpikir kritis memiliki enam indikator meliputi interpretasi, analisis,
inferensi, evaluasi, eksplanasi dan pengaturan diri (Fascione, 2013). Menurut
Zubaedi (2011: 241) kemampuan berpikir kritis perlu untuk dikembangkan karena
dengan berpikir kritis seseorang dapat menganalisis informasi secara cermat dan
membuat keputusan yang cepat. Kemampuan berpikir Kritis sangat penting diajarkan
di sekolah karena dapat membantu peserta didik untuk mencapai pemahaman yang
mendalam yaitu pemahaman mengungkapkan makna di balik suatu kejadian,
kemampuan mengolah informasi, kemampuan menyimpulkan dan memutuskan
(Masitoh, dkk., 2017).

Materi yang digunakan dalam penerapan model inkuiri terbimbing ini adalah
kompetensi dasar 3.7 menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun
organ pada sistem pencernaan dan mengaitkannya dengan nutrisi dan bioprosesnya

sehingga dapat menjelaskan proses pencernaan serta gangguan fungsi yang mungkin
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terjadi pada sistem pencernaan manusia melalui studi literatur, pengamatan,
percobaan, dan simulasi (Kemendikbud, 2016).

Banyak konsep atau topik dalam biologi, seperti proses sistem pencernaan
dianggap sulit dipelajari oleh peserta didik sekolah menengah (Cimer, 2012).
Mahmudah, dkk., (2018) mengemukakan bahwa permasalahan pembelajaran IPA
biologi khususnya materi sistem pencernaan manusia terhadap kemampuan berpikir
peserta didik dipengaruhi materi yang tidak lengkap didukung oleh penjelasan
pendidik yang kurang jelas. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Nugroho & Aulia,
(2016) bahwa konsep-konsep pada materi sistem pencernaan manusia sulit untuk
dipahami, dalam penuturan atau penyampaian oleh penulis banyak yang kurang tepat
sehingga sering terjadi miskonsepsi pada materi sistem pencernaan.

Berdasarkan analisis materi sistem pencernaan, terdapat proses pencernaan
yang tidak tampak yaitu terjadi secara mekanik dan kimiawi di dalam tubuh,
kandungan zat makanan yang kita makan sehari-hari, serta makanan yang sehat
untuk tubuh kita sehingga akan menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik dan dapat
memicu peserta didik menimbulkan suatu pertanyaan-pertanyaan sebagai bentuk rasa
ingin tahu. Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilatih dan dikembangkan
dengan selalu bertanya dan mempertanyakan berbagai fenomena yang sedang
dipelajari (Masitoh, dkk., 2017).

Hasil wawancara dengan pendidik biologi kelas XI SMA N 1 Indralaya Utara,
pendidik melakukan proses pembelajaran dengan ceramah dan melakukan tanya
jawab secara langsung kepada peserta didik terkait materi yang sedang diajarkan.
Peserta didik cenderung mengikuti pendapat pendidik dan kurang berani
mengeluarkan pendapat/ide sehingga saat peserta didik diminta untuk memberikan
kesimpulan peserta didik kurang bisa menyimpulkan materi dengan kata-kata sendiri.

Menurut Sanjaya (2009:226) kelemahan proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh pendidik yaitu mendorong peserta didik menguasai materi saja
namun kurang adanya usaha pengembangan kemampuan berpikir. Peserta didik yang
cenderung pasif dan penggunaan model pembelajaran kurang tepat mengakibatkan
kurang optimalnya kemampuan berpikir kritis (Danisa, dkk.,2016). Salah satu

alternatif untuk menangani permasalahan diatas yaitu adanya peran pendidik
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menggunakan model pembelajaran yang dapat melatih kemampuan berpikir peserta
didik.

Inkuiri terbimbing merupakan inkuiri dengan permasalahan yang berasal dari
pendidik, sedangkan untuk metode penyelesaian masalah adanya pengarahan dari
pendidik yang memungkinkan peserta didik memperoleh pemahaman, kemudian
untuk solusi dari permasalahan akan diselesaikan oleh peserta didik (Sani, 2014).
Model inkuiri terbimbing bisa langsung diadaptasi untuk peserta didik dari usia yang
berbeda (Eggen & Kauchack, 2012:213). Usia peserta didik 12 tahun ke atas
menunjukkan perkembangan kognitif ditandai dengan kemampuan individu untuk
berpikir secara hipotesis, memahami konsep abstrak, dan kemampuan
mempertimbangkan kemungkinan cakupan yang luas dari hal-hal yang terbatas
(Surya, 2014:48). Penelitian yang dilakukan Nuraini (2015) menunjukkan bahwa
inkuiri terbimbing cocok diterapkan di SMA karena sesuai dengan karakteristik
peserta didik SMA yang cenderung kurang mandiri dan masih memerlukan saran dan
isyarat pendidik.

Tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing, pendidik melibatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik untuk menyajikan permasalahan/ pernyataan, membuat
hipotesis, mengumpulkan data dan menganalisis data, dan membuat kesimpulan.
Kemampuan berpikir kritis selalu diperlukan dalam setiap langkah pembelajaran
menggunakan model inkuiri. Ennis (1991) mengemukakan bahwa inkuiri dan
berpikir kritis disarankan sebagai tujuan utama pendidikan sains dan merupakan dua
hal yang bersifat sangat berikaitan satu sama lain.

Penelitian tentang inkuiri terbimbing telah dilakukan oleh beberapa peneliti
diantaranya adalah dilakukan olen Azizmalayeri., dkk., (2012) pada peserta didik
SMA kelas XI di kota Malayer dari Iran “The Impact of Guided Inquiry Methods of
Teaching on the Critical Thingking of High School Student” hasil analisis
menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh signifikan
terhadap hasil berpikir kritis total pada indikator kesimpulan dan inferensi, namun
tidak ada perbedaan signifikan hasil berpikir kritis total antara anak laki-laki dan

anak perempuan.
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Penelitian selajutnya dilakukan oleh Fuad., dkk., (2017) pada peserta didik
SMP di Kediri “Improving Junior High Schools’s Critical Thingking Skills Based on
Test Three Different Models of Learning” menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
berpikir kritis dengan penerapan model yang berbeda, kemampuan berpikir Kkritis
tertinggi dicapai oleh peserta didik yang diberi pembelajaran model inkuiri sains
digabungkan dengan peta pemikiran. Sejalan dengan itu penelitian dilakukan oleh
Masitoh, dkk., (2017) “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas X MIA pada Materi Pencemaran
Lingkungan di Surakarta” menunjukkan hasil penelitian adanya pengaruh signifikan
model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada aspek interpretasi, analisis, eksplanasi, evaluasi, dan pengaturan diri
namun tidak signifikan pada aspek inferensi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
peneitian yang berjudul Pengaruh Penerapan Model Inkuiri Terbimbing terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Sistem Pencernaan Kelas XI
SMA Negeri 1 Indralaya Utara.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimana pengaruh
penerapan model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir Kkritis peserta

didik pada materi sistem pencernaan kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan model inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi sistem

pencernaan kelas X1 SMA Negeri 1 Indralaya Utara
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1.4 Manfaat Penelitian
Setelah dilakukan penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada beberapa pihak yang berkepentingan, yaitu sebagai berikut.

1. Peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih
model pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik.

3. Bagi sekolah, sebagai masukan dan sumbangan yang baik dalam upaya
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

4. Bagi peneliti, memberikan pengetahuan kepada peneliti dalam menyusun dan

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri terbimbing.

1.5 Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini meliputi :

Ho : Model pembelajaran Inkuiri terbimbing berpengaruh tidak signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi sistem
pencernaan kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara.

Ha : Model pembelajaran Inkuiri terbimbing berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan  Dberpikir kritis peserta didik pada materi materi sistem
pencernaan kelas X1 SMA Negeri 1 Indralaya Utara.
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